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 Modal kerja dan perputaran modal kerja sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan, karena dengan modal kerja dan 

tingkat perputarannya yang tinggi, perusahaan akan dapat beroperasi dan menutup 

pengeluaran , biaya yang ada di perusahaan. Rata-rata Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2006-2008 terjadi naik turun yang cukup material yang 

disebabkan kurangnya modal kerja. 

 Permasalahan yang diungkap dalam penelitian  ini adalah apakah terdapat pengaruh 

secara simultan antara modal kerja, perputaran modal kerja tehadap  ROE Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2008, apakah terdapat 

pengaruh secara partial antara modal kerja, perputaran modal kerja terhadap  ROE Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2008.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 31 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008. Variabel dalam penelitian ini adalah 

modal kerja, perputaran modal kerja dan ROE. Metode pengumpulan data adalah metode 

dokumentasi dan metode kepustakaan. Metode analisis datanya menggunakan  analisis 

deskriptif dan regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian diperoleh persaman regresi Y = 4.877 + 0.002365 X1 + 0.251 X2 + e. 

dengan konstanta sebesar 4.877 koefisien modal kerja sebesar 0.002365 menyatakan bahwa 

setiap modal kerja naik sebesar 1000 akan  ROE naik sebesar 2.365. Koefisien PMK sebesar 

0.251 menyatakan setiap perputaran modal kerja naik sebesar 1000 meningkatkan ROE 

sebesar 251. Uji Simultan ( Uji F ) menghasilkan F hitung 10.110 > F tabel 3.32  dengan taraf 

signifikansi 0.000 < 0.005,tolak H0 sehingga ada pengaruh signifikan antara modal kerja dan 

perputaran modal kerja terhadap ROE. Uji partial (uji t) dimana t hitung 3.753 > t tabel 1.701 

maka tolak H0, ada pengaruh secara partial modal kerja terhadap ROE. Perputaran modal 

kerja t hitung 1.399 <  t tabel 1.701 tidak ada pengaruh partial dengan ROE. Koefisien 

determinasi sebesar 37.8% , untuk modal kerja 57.9% dan perputaran modal kerja 25.6%. 

dari hasil perhitungan uji multikolonieritas, uji heterokedestisitas dan uji korelasi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi uji 

asumsi klasik. 

 ROE perusahaan dipengaruhi oleh modal kerja dan perputaran  modal kerja. Dengan 

meningkatnya jumlah modal kerja dan perputarannya diharapkan penjualan  tinggi sehingga 

modal kerja cepat kembali sehingga ROE perusahaan juga meningkat. 

 

 


